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Abstrak 

Kemajuan dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi telah menyebabkan perubahan besar 

dalam berbagai aspek kehidupan, terutama dalam bidang pendidikan. Era pendidikan dewasa ini 

ditandai oleh integrasi teknologi canggih seperti AI, machine learning, dan internet of things (IoT) 

dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, program pengabdian kepada 

masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktis guru dan 

pengajar di Kinderstation School Yogyakarta dalam memanfaatkan teknologi AI dalam proses 

pembelajaran. Kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam dua kali pertemuan (10 Juli 2024 dan 17 Juli 

2024), dimana pertemuan pertama membahas mengenai pengenalan teknologi AI dan pertemuan 

kedua merupakan pelatihan penggunaan teknologi AI dalam dunia pendidikan. Sebelum pertemuan 

pertama diberikan pre-test untuk mengukur tingkat pemahaman awal para peserta mengenai 

teknologi AI dalam dunia pendidikan. Nilai rata-rata (mean) berkisar antara 2,24 hingga 3,53, 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum memiliki pemahaman yang mendalam tentang AI. 

Kemudian setelah pertemuan kedua, diberikan lagi post-test untuk mengukur tingkat pemahaman 

para peserta setelah pelatihan. Nilai rata-rata (mean) yang berkisar antara 4,06 hingga 4,35 

menunjukkan peningkatan pemahaman dan keyakinan yang cukup besar di kalangan peserta. Hasil 

pengukuran pada pre-test dan post-test menunjukkan bahwa pelatihan pemanfaatan teknologi AI 

dalam dunia pendidikan berhasil meningkatkan pemahaman, keyakinan, dan kesiapan peserta dalam 

mengadopsi AI. Peningkatan di semua aspek menunjukkan bahwa pelatihan telah memberikan 

dampak positif yang signifikan. 

 

Kata kunci: guru; kecerdasan buatan; pelatihan; teknologi. 

 

Abstract 

Information and communication technology advances have brought significant changes in various 

aspects of life, including education. Today's educational era is characterized by integrating advanced 

technology such as AI, machine learning, and the internet of things (IoT) in education. To overcome 

these problems, this community service program is designed to increase the understanding and 

practical skills of Kinderstation School Yogyakarta teachers in utilizing AI technology in the learning 

process. The workshops were carried out in two meetings (10 July 2024 and 17 July 2024), where the 

first meeting discussed the introduction of AI technology, and the second meeting was workshop on 

the use of AI technology in education. Before the first meeting, a pre-test was given to measure 

participants' initial understanding of AI technology in education. The mean scores ranged from 2.24 to 

3.53, indicating that most participants do not yet have a deep understanding of AI. Then, after the 

second meeting, post-test was given to measure participants' knowledge after the workshop. The 

mean values ranging from 4.06 to 4.35 indicate a significant increase in understanding and confidence 

among participants. The measurement results in the pre-test and post-test show that workshops on the 

use of AI technology in education increased participants' understanding, confidence, and readiness to 

adopt AI. The increase in all aspects shows that the workshop has had a significant positive impact. 
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PENDAHULUAN 
Kemajuan dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi telah menyebabkan perubahan 

besar dalam berbagai aspek kehidupan, terutama dalam bidang pendidikan (Wulandari, 2023). Salah 

satu perkembangan teknologi yang paling mencolok adalah kecerdasan buatan (artificial intelligence, 

AI). Era pendidikan saat ini ditandai oleh penggunaan teknologi canggih seperti AI, pembelajaran 

mesin (machine learning), dan Internet of Things (IoT) dalam proses belajar mengajar (Miranda et al., 

2021). Pendekatan pendidikan yang berbasis teknologi memiliki potensi untuk memenuhi kebutuhan 

dengan memberikan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan oleh siswa dalam dunia digital 

yang berkembang pesat (Rodríguez-Abitia et al., 2020). 

Intervensi teknologi dalam dunia pendidikan sangat penting karena melibatkan perancangan, 

pengembangan, dan penerapan produk, layanan, dan proses dengan memanfaatkan pengetahuan 

ilmiah untuk memenuhi kebutuhan, menemukan solusi baru, atau meningkatkan nilai (Suariqi 

Diantama, 2023). Peningkatan pengalaman belajar, terciptanya dorongan kolaborasi dan kreativitas, 

hingga peningkatan hasil pembelajaran merupakan beberapa contoh manfaat intervensi siswa dengan 

teknologi AI (Chiu et al., 2023). Salah satu manfaat utama dari penerapan AI adalah meningkatnya 

motivasi dan keterlibatan siswa (Xia et al., 2022). AI berperan dalam meningkatkan minat belajar 

siswa (Lin & Chang, 2020) dan menciptakan lingkungan pembelajaran interaktif sehingga dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dengan konten pendidikan (Karsenti, 2019). Penelitian lain 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi AI dapat meningkatkan prestasi akademik secara 

signifikan dan membuat siswa lebih bahagia (Winkler & Soellner, 2018). 

 

 
Gambar 1. Kinderstation school 

 

Kinderstation School adalah yayasan pendidikan yang mengelola sekolah mulai tingkat taman 

kanak-kanak, pendidikan dasar hingga pendidikan menengah yang terletak di Yogyakarta. Sistem 

pengajaran di Kinderstation menggunakan kurikulum internasional dengan bahasa pengantar bahasa 

inggris. Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, Kinderstation berupaya mengadopsi 

teknologi informasi khususnya AI. Namun, dari hasil wawancara dengan pihak sekolah terungkap 

bahwa ada kebutuhan yang berbeda di setiap jenjang pendidikan. 

Kinderstation menyoroti pentingnya penggunaan teknologi AI oleh guru dan pengajar 

terutama pada pada tingkat TK dan SD untuk meningkatkan pembelajaran. Di sisi lain, penggunaan 

teknologi AI untuk tingkat SMP dan SMA bersifat subjektif terutama untuk mata pelajaran 

matematika, science dan bahasa. Penetapan prioritas ini didasarkan pada hasil wawancara antara 

pengusul dengan pihak Kinderstation. Fokus pada penggunaan teknologi AI text generator dan image 

generator (Ghimire et al., 2024; Gökoğlu, 2024; Wong & Looi, 2024) pada tingkat TK dan SD dipilih 

karena pada jenjang ini pembelajaran lebih didominasi oleh pemahaman konsep dasar dan 
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keterampilan kognitif awal yang dapat ditingkatkan dengan penggunaan teknologi AI secara umum. 

Sementara itu pada tingkat SMP dan SMA, pendekatan subjektif dipilih karena pada jenjang ini siswa 

telah mencapai tingkat pemahaman yang lebih kompleks. Dengan memanfaatkan teknologi AI, guru 

dapat lebih fleksibel dalam mengadaptasi pembelajaran sesuai kebutuhan dan pemahaman siswa di 

bidang-bidang seperti matematika, ilmu pengetahuan, dan bahasa. 

Program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan praktis guru dan pengajar di Kinderstation dalam memanfaatkan teknologi AI dalam 

proses pembelajaran untuk mengatasi permasalahan tersebut (Karyadi, 2023; Rochmawati et al., 2023). 

Program ini akan meliputi serangkaian pelatihan dan workshop interaktif yang difokuskan pada 

penerapan teknologi AI dalam pengajaran dengan penekanan khusus sesuai dengan kebutuhan dan 

tingkat pendidikan. Dengan diadakannya program tersebut, guru dan pengajar di Kinderstation 

diharapkan akan lebih siap dan terampil dalam mengintegrasikan teknologi AI dalam kegiatan 

pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas pendidikan yang mereka berikan 

kepada siswa. 

 

METODE 
Metode pelaksanaan yang diterapkan dalam program ini mencakup beberapa tahapan yang 

terstruktur dan sistematis, yaitu identifikasi kebutuhan dan persiapan awal, perencanaan program 

pelatihan, penyusunan materi dan modul pelatihan, pelaksanaan  pelatihan, evaluasi, dan pembuatan 

laporan dan luaran, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Tahapan penelitian 

 

Pada tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan dan persiapan awal yang dilakukan melalui 

pertemuan dengan pihak mitra untuk memahami secara mendalam kebutuhan dan tantangan yang 

dihadapi, yang kemudian dapat dirumuskan fokus pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan mitra. 

Selanjutnya, akan dirancang program pelatihan yang terstruktur berdasarkan solusi yang ditawarkan, 

dengan fokus pada pemanfaatan teknologi AI dalam meningkatkan kompetensi guru dan pengajar. 

Pada tahap ini juga, ditentukan materi pelatihan yang mencakup pengenalan AI, penggunaan AI 

dalam perencanaan kurikulum, pembelajaran, dan pengembangan materi pelajaran yang adaptif. 

Pelatihan direncanakan akan diselenggarakan dalam 2 pertemuan, dengan pertemuan pertama 

membahas tentang pengenalan teknologi AI dalam pendidikan dan pertemuan kedua merupakan 

pelatihan terhadap beberapa alat atau teknologi AI sebagai penunjang kegiatan pembelajaran di 

sekolah. 

Tahap selanjutnya adalah penyusunan materi dan modul pelatihan dengan cara 

mengembangkan materi dan modul pelatihan yang informatif, terstruktur, dan mudah dipahami, 

berdasarkan solusi yang ditawarkan. Kemudian dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan pelatihan. 

Pada tahap ini, diadakan sesi pelatihan interaktif dengan melibatkan guru pengajar dari Kinderstation 

School. Selain pelatihan, juga difasilitasi diskusi, studi kasus, dan latihan praktis untuk memperkuat 

pemahaman dan keterampilan dalam pemanfaatan teknologi AI. 

 

Tabel 1. Pernyataan dalam formulir pre-test dan post-test 

Kode Pernyataan 

P1 Saya memiliki pemahaman yang baik tentang apa itu Artificial Intelligence (AI) 

P2 Saya mengerti cara kerja dasar dari teknologi AI 

P3 Saya mengerti bagaimana AI dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

P4 Saya familiar dengan konsep Generative AI 

P5 Saya merasa percaya diri dalam menggunakan teknologi AI di kelas 
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Kode Pernyataan 

P6 Saya pernah menggunakan aplikasi atau alat yang berbasis AI 

P7 Saya percaya bahwa AI dapat meningkatkan efektivitas pengajaran saya 

P8 Saya memahami etika dan implikasi dari penggunaan AI dalam pendidikan 

P9 Saya menyadari tantangan yang mungkin dihadapi saat mengadopsi AI dalam 

pendidikan 

 

Tabel 2. Interpretasi hasil (Nyutu et al., 2020) 

Kategori Skala Likert Interval skala Likert 

Sangat tidak Setuju 1 1 - 1,79 

Tidak Setuju 2 1,8 - 2,59 

Netral 3 2,6 - 3,39 

Setuju 4 3,4 - 4,19 

Sangat Setuju 5 4,2 - 5 

 

Kemudian dilanjutkan dengan tahap evaluasi. Pada tahap ini akan dilakukan evaluasi terhadap 

pelaksanaan program pelatihan, melalui formulir pre-test dan post-test dengan isian sebanyak 9 

pernyataan mengenai pemahaman peserta terhadap pemanfaatan teknologi AI dalam pendidikan, 

seperti dapat dilihat pada Tabel 1. Analisis untuk setiap pernyataan adalah menggunakan skala Likert 

dengan skor positif yang terdiri dari skala 1 sampai dengan 5, dengan interpretasi hasil terdiri dari 5 

kelas interval seperti terlihat pada Tabel 2. Dan tahap terakhir yakni penyusunan laporan dan luaran 

dari kegiatan tersebut. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan terlebih dahulu diawali dengan 

pengenalan mengenai pengertian AI, komponen utama dari AI, dan bagaimana AI bekerja. Kemudian 

tidak lupa dengan perkenalan terhadap generative AI, dimana luarannya dapat berupa teks, gambar, 

suara, maupun video, yang mana seperti kita ketahui bahwa dewasa ini generative AI sangat populer 

lewat peluncuran ChatGPT beberapa waktu yang lalu. Oleh karena itu, selain memperkenalkan 

terhadap teknologi AI, pada pelaksanaan kegiatan yang pertama juga diberikan materi mengenai 

resiko dan etika penggunaan teknologi AI.  

 

 
Gambar 3. Pelaksanaan pelatihan awal di Kinderstation School 

 

Beberapa contoh resiko dan etika dalam penggunaan AI adalah bias dalam model AI, 

keamanan dan privasi data, penyalahgunaan teknologi, perlindungan hak cipta, dan dampak 

ekonomi dan sosial. Tetapi tentunya penggunaan teknologi AI itu sendiri dapat membantu 

menyelesaikan permasalah sehari-hari, terutama dalam dunia pendidikan. Guru dalam hal ini dapat 

memanfaatkan teknologi AI dalam menyusun rencana pembelajaran, menyusun materi pembelajaran, 

menggunakan teknologi AI dalam penyampaian materi pembelajaran, dan lain sebagainya. Kegiatan 
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tersebut diselenggarakan pada tanggal 10 Juli 2024 dengan dokumentasi yang terlihat pada Gambar 3. 

Pada pertemuan ini juga diberikan pre-test untuk mengetahui sejauh mana peserta tahu tentang 

teknologi AI dalam dunia pendidikan. 

 

 
Gambar 4. Pelaksanaan pelatihan lanjutan di Kinderstation School 

 

Kegiatan kedua dilaksanakan dengan melanjutkan kegiatan awal yakni pelatihan terhadap 

beberapa alat maupun teknologi AI yang dapat digunakan dalam membantu guru dalam menyusun 

rencana pembelajaran, menyusun materi pembelajaran, menggunakan teknologi AI dalam 

penyampaian materi pembelajaran. Beberapa alat maupun teknologi yang disampaikan adalah Notion 

(https://www.notion.so/), ChatGPT (https://chatgpt.com/), dan AutoDraw 

(https://www.autodraw.com/). Kegiatan tersebut diselenggarakan pada tanggal 17 Juli 2024 dengan 

dokumentasi yang terlihat pada Gambar 4. Setelah pertemuan tersebut, diberikan lagi post-test untuk 

mengukur pemahaman peserta pelatihan tentang teknologi AI dalam dunia pendidikan. Setelah 

pertemuan tersebut, post-test diberikan sehingga pemahaman peserta pelatihan tentang teknologi AI 

dalam dunia pendidikan dapat diukur. Pengukuran tersebut dilakukan pada 17 peserta pelatihan 

yakni guru pada tingkat pendidikan anak usia dini (PAUD). 

 

Tabel 3. Hasil pre-test 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 

G1 2 2 2 2 2 1 1 2 3 

G2 1 1 2 2 1 1 3 1 3 

G3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 

G4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G5 4 3 3 3 2 2 5 4 4 

G6 2 2 2 2 2 3 4 1 2 

G7 3 3 3 1 4 3 5 2 4 

G8 1 1 1 1 1 4 4 4 4 

G9 3 2 3 3 2 4 4 2 2 

G10 4 3 3 3 2 3 4 4 5 

G11 3 3 5 3 3 5 5 4 4 

G12 3 3 3 2 3 3 5 3 4 

G13 4 3 4 3 3 4 4 4 4 

G14 1 1 1 1 1 1 2 1 4 

G15 4 3 3 3 3 4 4 4 4 

G16 3 3 3 4 3 4 4 5 4 

G17 2 3 4 2 3 2 3 3 3 

 

Tabel 4. Pengolahan hasil pre-test 

Pengolahan P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 

Jumlah 44 39 45 38 38 46 60 47 57 
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Pengolahan P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 

Mean 2,59 2,29 2,65 2,24 2,24 2,71 3,53 2,76 3,35 

Median 3 3 3 2 2 3 4 3 4 

Modus 3 3 3 2 2 1 4 4 4 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil pre-test dari peserta pelatihan dan Tabel 4 menunjukkan 

pengolahan terhadap data pada Tabel 3. Secara umum, nilai rata-rata (mean) yang diperoleh masih 

cukup rendah, menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang AI. Nilai mean (rata-rata) berkisar antara 2,24 hingga 3,53, yang berarti banyak 

peserta masih berada di tingkat pemahaman dasar atau di bawah rata-rata. P1 hingga P6 memiliki 

mean yang cenderung rendah, menunjukkan bahwa pemahaman dasar dan pengalaman 

menggunakan AI masih terbatas. P7, yang terkait dengan keyakinan bahwa AI dapat meningkatkan 

efektivitas pengajaran, memiliki mean tertinggi (3,53), menunjukkan adanya optimisme di kalangan 

peserta meskipun pemahaman mereka belum cukup. Nilai median dan modus untuk sebagian besar 

pernyataan adalah 3 atau lebih rendah, yang menegaskan bahwa mayoritas jawaban cenderung 

berada di rentang menengah ke bawah. 

 

Tabel 5. Hasil post-test 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 

G1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

G2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

G3 5 5 5 4 4 4 4 5 5 

G4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

G5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 

G6 4 4 4 4 4 5 5 5 5 

G7 4 3 4 4 5 4 5 5 5 

G8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

G9 4 4 4 4 5 5 4 2 2 

G10 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

G11 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

G12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

G13 4 4 5 5 5 4 5 5 4 

G14 5 5 5 5 4 3 4 4 5 

G15 4 4 4 5 4 4 5 4 4 

G16 4 4 4 3 4 3 3 4 3 

G17 5 5 4 4 5 5 5 5 4 

 

Tabel 6. Pengolahan hasil post-test 

Pengolahan P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 

Jumlah 73 70 73 71 72 69 74 71 70 

Mean 4,29 4,12 4,29 4,18 4,24 4,06 4,35 4,18 4,12 

Median 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Modus 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

 

Setelah melaksanakan kegiatan pelatihan yang kedua, hasil post-test seperti terlihat pada Tabel 

5 dan Tabel 6 menunjukkan peningkatan signifikan dalam semua aspek yang diukur. Skor yang 

berkisar antara 4,06 hingga 4,35 menunjukkan peningkatan pemahaman dan keyakinan yang cukup 

besar di kalangan peserta. Setiap pernyataan (P1 hingga P9) menunjukkan peningkatan rata-rata yang 

signifikan dibandingkan pre-test. Peningkatan terbesar dapat dilihat pada P1 (pemahaman tentang AI) 

dan P3 (penggunaan AI dalam proses pembelajaran), yang masing-masing naik dari mean 2,59 dan 

2,65 menjadi 4,29. Nilai median dan modus untuk semua pernyataan pada post-test adalah 4, 
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menunjukkan bahwa sebagian besar peserta sekarang memiliki pemahaman yang baik dan konsisten 

tentang konsep dan aplikasi AI dalam pendidikan. Hal ini menunjukkan keberhasilan program 

pelatihan dalam mencapai tujuan yang diharapkan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Artikel ini menyajikan hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertajuk 

pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan (artificial intelligence, AI) untuk guru di Kinderstation 

School. Kegiatan pelatihan dilakukan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama membahas 

mengenai pengenalan teknologi AI dan pertemuan kedua merupakan pelatihan penggunaan 

teknologi AI dalam dunia pendidikan. Sebelum pertemuan pertama diberikan pre-test untuk 

mengukur tingkat pemahaman awal para peserta mengenai teknologi AI dalam dunia pendidikan. 

Kemudian setelah pertemuan kedua, diberikan lagi post-test untuk mengukur tingkat pemahaman 

para peserta setelah menjalani serangkaian pelatihan. Hasil pengukuran pada pre-test dan post-test 

menunjukkan bahwa pelatihan pemanfaatan teknologi AI dalam dunia pendidikan berhasil 

meningkatkan pemahaman, keyakinan, dan kesiapan peserta dalam mengadopsi AI. Peningkatan 

yang merata di semua aspek menunjukkan bahwa pelatihan telah memberikan dampak positif yang 

signifikan. Peserta kini lebih memahami konsep dasar AI, cara kerjanya, aplikasi dalam pembelajaran, 

serta etika dan tantangan yang mungkin dihadapi. Ini mencerminkan keberhasilan program pelatihan 

dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Kedepannya diharapkan terdapat pelatihan pada aplikasi 

spesifik untuk mata pelajaran tertentu, khususnya guru SMP dan SMA. 
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